PERANTI PRAKTIKUM ELEKTRONIKA DASAR 













I.1.  LATAR BELAKANG MASALAH
Elektronika merupakan ilmu yang mempelajari perihal substansi energi yang tidak berwujud (abstrak) yang berkaitan dengan kelistrikan. Di dalamnya terdapat adanya suatu konsepsi/definisi mengenai muatan-muatan listrik yang ada yang merupakan suatu bentuk energi yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. Sejarah telah mencatat bahwa perkembangan elektronika yang berkaitan dengan energi listrik yang dimulai dari awal ditemukannya konsep kelistrikan hingga berkembang menjadi sebuah energi yang dapat dibudidayakan, sehingga dapat memenuhi kebutuhan manusia.
Dengan munculnya era kelistrikan memberikan pandangan baru dan merupakan salah satu pangkal dari kemajuan peradaban manusia. Secara akumulatif dan berdasar penelitian dan percobaan yang dilakukan, secara berangsur-angsur telah ditemukan peranti-peranti listrik utama maupun pendukung yang dapat diciptakan dan dikembangkan oleh manusia. Telah tercatat bahwa perkembangan yang paling mendasar dalam teknologi elektronika dan beranjak pada computing, yakni dengan ditemukan suatu materi semikonduktor yang dapat dikembangkan menjadi peranti/devais elektronika penguat yaitu transistor.
Transistor merupakan salah satu penemuan terpenting di abad ke-20 sejajar dengan penemuan struktur DNA dan teknologi network Internet. Kemajuan dibidang teknologi pengolahan bahan (material processing) selalu diiringi oleh makin canggihnya (kompak, cepat, efisiensi daya listrik) mikroprocessor, yang merupakan otak dari komputer. Sebagai contoh, dalam chip Pentium tahun 1993 dapat ditemukan 3,1 juta transistor, sedangkan Pentium M tahun 2003 mempunyai sekitar 77 juta transistor.
Sampai sekarang kajian dan penelitian masih terus dilakukan oleh pengembang dan pabrikan devais transistor. Pada kalangan akademisi maupun disiplin ilmu pendidikan, kajian mengenai transistor dimaksudkan untuk mendapatkan suatu teknik-teknik dasar elektronika juga untuk mendapatkan kajian yang bersifat keilmuan mengenai fungsi-fungsi dari devais transistor tersebut. Dalam hal ini, penulis bermaksud merancang peranti uji (peranti ukur) yang merupakan peranti baru yang menunjang untuk kegiatan praktikum di Lab. STMIK AKAKOM Yogyakarta mata kuliah Elektronika Dasar. Peranti praktikum baru dimaksud adalah suatu peranti praktikum yang mampu memberikan unjuk kerja baru dalam hal tampilan desain dan terlebih sifatnya yang praktis dan memiliki nilai pendekatan pengukuran yang mendekati, sehingga menunjang kegiatan mata kuliah Praktikum Elektronika Dasar, khususnya materi mengenai Transistor Sebagai Penguat. 


I.2.  POKOK MASALAH
	Masalah yang dihadapi adalah bagaimana merealisasi suatu peranti  uji/ukur yang digunakan untuk mengetahui karakteristik transistor menjadi sebuah peranti yang terintegrasi dalam sebuah alat yang dimungkinkan menjadi peranti yang praktis bersifat portable dan bepenyaji panel dilengkapi dengan display meter, sehingga akan mempermudah dalam pengamatan/pengukuran besaran sampel uji dari suatu transistor.
	Perancangan dan pembuatan peranti ini meliputi perangkat keras yang merupakan rangkaian elektronika analog yang tersusun dari komponen elektronika yang tersusun dalam suatu bentuk untai konfigurasi penguat, yakni penguat satu tingkat dalam tiga macam konfigurasi penguat, yakni: Penguat Emitor Bersama (CE), Penguat Basis Bersama (CB) dan Penguat Kolektor Bersama (CC) dengan dilengkapi penampil meter display arus maupun tegangan untuk memantau masukan maupun keluaran dari besaran (umpan balik/prasikap) yang diberikan pada untai uji. 




I.3. BATASAN  MASALAH
Pada Laporan Tugas Akhir ini permasalahan dibatasi pada pengukuran transistor sebagai penguat dalam tiga macam konfigurasi yaitu: Penguat Emitor Bersama, Penguat Basis Bersama, dan Penguat Kolector Bersama, dalam untai konfigurasi penguat satu tingkat saja, yang bermaksud rangkaian terdiri dari susunan untai konfigurasi penguat dengan satu komponen transistor saja. Adapun secara teknis peranti praktikum tersebut terdiri dari bagian-bagian sebagai berikut :
1)	Dua unit catu daya variabel, sebagai penyedia daya yang berfungsi sebagai catu daya listrik untuk mengaktifkan komponen elektronika dalam sirkuit dengan input range 0 volt s/d 29,5 Volt DC dan 0 volt s/d 20 volt DC.
2)	Soket terminal, merupakan terminal yang digunakan untuk tempat berjenis sampel dari transistor dipasang yang akan diketahui karakteristiknya, beserta soket untuk komponen kapasitor, maupun resistor tetap.
3)	Dua unit display meter analog arus AC maupun DC dengan jangkau ukur (0 mA s/d 350 mA).
4)	Satu unit display meter analog tegangan, untuk menampilkan tegangan pada suatu titik yang memiliki jangkau ukur dengan skala (0 volt s/d 50 volt DC).


1.4. MAKSUD DAN TUJUAN
	Adapun maksud dan harapan yang ingin dicapai dengan dibuatnya peranti praktikum ini, yaitu:
1)	Menghasilkan suatu gambaran baru suatu model peranti praktikum yang memberikan kemudahan dalam pengoperasian dan kemudahan dalam melakukan pengamatan sewaktu melakukan tes uji pengukuran.
2)	Dalam peranti dibuat berupa panel dilengkapi dengan display meter yang dimungkinkan untuk memberikan pandangan baru dalam perihal peranti praktikum sesuai dengan konsep era zaman yang serba user interface meskipun sederhana, sehingga orang awam pun dapat ikut serta menggunakannya, namun pengguna/praktikan yang memiliki disiplin ilmu/kalangan akademisi, diharapkan mengetahui susunan dan analisa dari rangkaian internal yang terpasang.
3)	Hasil pengukuran yang diperoleh dimungkinkan dapat digunakan sebagai rumusan untuk membandingkan berbagai konfigurasi penguat yang ada sehingga dapat diketahui karakteristik-karakteristik dari transistor yang diuji secara cepat dan tepat.

I.5 METODOLOGI PENULISAN
	Laporan Tugas Akhir ini disusun dengan metode penulisan laporan sebagai berikut :
1)	Studi Pustaka, melihat, mempelajari dan menganalisa referensi dan literatur yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi dalam perancangan alat berupa susunan alat, karakteristik komponen, teknik penggunaan, dan teknik perancangan peranti.
2)	Perancangan yang dilakukan yaitu perancangan peranti praktik berupa unit rangkaian Elektronika Analog dengan memperhatikan rancangan yang menunjang dan praktis dalam kegiatan praktikum. 
3)	Pengujian yang dilakukan yaitu menguji unjuk kerja peranti uji/ukur untuk mengukur dan untuk menganalisa suatu untai penguat dengan inti transistor sampel, kemudian mencocokkan perhitungan dari meter display dengan rumusan yang telah ada dalam perhitungan, sehingga didapat nilai pendekatan yang tidak jauh dari semestinya.

I.6. SISTEMATIKA PENULISAN
	Untuk mempermudah bagi pembaca dalam memahami laporan tugas akhir dan cara kerja peranti praktikum ini, naskah ini disusun menjadi lima bagian bab, adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut :
BAB I	PENDAHULUAN





BAB II 	LANDASAN TEORI
	Pada bab ini diuraikan mengenai Teori Semikonduktor Transistor, Jenis-jenis Transistor, Asas Kerja Transistor, dan Transistor Sebagai Penguat.

BAB III	PERANCANGAN PERANTI 
Pada bab ini menguraikan tentang perancangan dari Peranti Praktikum Transistor Sebagai Penguat, Pheriperal yang digunakan untuk penyusunan peranti. 

BAB IV   PEMBAHASAN
	Pada bab ini menguraikan mengenai cara kerja dari peranti dalam beberapa konfigurasi dan contoh hasil uji sampel transistor dari parameter-parameter hitung transistor sebagai penguat yang ada. 

BAB V	PENUTUP
Pada bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan bab dan saran-saran penulis untuk pengembangan selanjutnya.
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